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ABSTRAK

Sabrina Maudy Eka Pratiwi. 2026. Pengembangan Media Pembelajaran Papan
Garis Bilangan (PAGARI) pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bersusun
Kelas 2 SDN Burengan 1. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Kata Kunci: media pembelajaran, PAGARI, penjumlahan dan pengurangan
bersusun, ADDIE.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa kelas 2
SDN Burengan 1 Kota Kediri terhadap materi penjumlahan dan pengurangan
bersusun. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi hitung bersusun, sementara
pembelajaran cenderung menggunakan metode ceramah dan LKS tanpa didukung
media pembelajaran yang sesuai. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
ketuntasan belajar peserta didik, yaitu sebesar 62,5% pada materi penjumlahan dan
37,5% pada materi pengurangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Papan
Garis Bilangan (PAGARI) yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif pada
materi penjumlahan dan pengurangan bersusun. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi
tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 2 SDN Burengan 1 Kota Kediri. Instrumen penelitian
meliputi pedoman observasi dan wawancara, lembar validasi ahli materi dan ahli
media, angket respon guru dan peserta didik, serta tes hasil belajar berupa pre-test
dan post-test. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif untuk menentukan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
media.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media PAGARI memperoleh
persentase validasi ahli media sebesar 92% dan ahli materi sebesar 94%, dengan
rata-rata 93% yang termasuk kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan
menunjukkan persentase respon guru sebesar 80% dan respon siswa sebesar 8§8%,
dengan rata-rata 84% yang termasuk kategori cukup praktis. Hasil uji keefektifan
menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,95 pada uji coba terbatas dengan kategori
tinggi dan 0,67 pada uji coba luas dengan kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media PAGARI efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Papan Garis Bilangan (PAGARI) memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan
pengurangan bersusun pada siswa kelas 2 sekolah dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Segala pengalaman belajar yang dilakukan sepanjang hayat di setiap
situasi dan segala lingkungan yang dapat memberikan pengaruh positif untuk
pertumbuhan individu disebut pendidikan. Pendidikan sendiri mencakup
pengajaran keahlian khusus, yang sesuatu tersebut tidak dapat dilihat namun
mendalam yang adalah pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan.
(Pristiwanti dkk., 2022). Menurut Rahman dkk. (2022) pendidikan merupakan
segala aktivitas serta usaha manusia dalam meningkatkan kepribadian melalui
jalur pembinaan potensi-potensi diri yaitu rohani yang meliputi karsa, rasa,
budi pekerti, cipta dan pikir serta potensi jasmani yang meliputi panca indera
dan pengembangan keterampilan. Sedangkan dalam lingkup formal,
pendidikan sendiri merupakan suatu lembaga yang memiliki tanggung jawab
menetapkan cita-cita, isi, sistem dan organisasi sekolah. Lembaga tersebut ada
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Pada kurikulum saat ini perubahan-perubahan banyak terjadi seperti
pada mata pelajaran, jam pembelajaran bahkan metode pembelajarannya.
Metode pembelajaran yang sering diterapkan pada kurikulum saat ini adalah
pendekatan student-centered (berpusat pada siswa). Konsep dari pendekatan
ini merupakan pembelajaran yang responsif, pembelajaran berbasis
pengalaman dan pembelajaran mandiri (Muttaqin, 2024). Pembelajaran yang
berpusat pada siswa diharapkan mampu menciptakan proses belajar yang aktif
dalam membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku. Dalam pembelajaran
student-centered, siswa didorong untuk mendapatkan pengalaman langsung
dalam membangun pemahaman, sehingga mampu memperoleh pembelajaran
yang mendalam (deep learning) dan meningkatkan kualitas belajar mereka
(Wijayati, 2011). Salah satu mata pelajaran yang menuntut penerapan

pendekatan ini secara maksimal adalah matematika, terutama di jenjang



sekolah dasar. Matematika memiliki sifat abstrak dan hirarkis, sehingga siswa
perlu dibantu dengan pengalaman belajar yang konkret agar mampu
memahami konsep dasar dengan baik. Oleh karena itu, pendekatan yang
menyenangkan, interaktif, dan memanfaatkan media pembelajaran sangat
penting dalam membelajarkan matematika secara efektif pada anak usia dini.

Matematika adalah suatu konsep yang abstrak yang tersusun secara
hirarki dan penalarannya bersifat deduktif. Menurut Amir (2014) matematika
adalah suatu ide yang abstrak dan diberi simbol-simbol, yang mana suatu
konsep matematika perlu dipahami terlebih dahulu oleh siswa sebelum
memanipulasi simbol-simbol tersebut. Salah satu materi yang berkaitan dengan
simbol berupa angka adalah materi penjumlahan dan pengurangan bersusun.
Menurut Siregar dkk. (2023) penjumlahan merupakan salah satu operasi dasar
dalam matematika yang bertujuan untuk menggabungkan dua atau lebih angka
guna memperoleh hasil akhir yang disebut total atau jumlah. Operasi ini
menjadi konsep penting dalam pembelajaran matematika dan sering diterapkan
dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Dalam proses penjumlahan,
angka-angka yang dijumlahkan dikenal sebagai "suku" atau "addend," dan
proses penggabungannya dilakukan dengan menggunakan simbol tambah (+).
Sedangkan menurut Yovelia & Efendi (2019) pengurangan adalah salah satu
materi yang dipelajari dalam matematika dan termasuk ke dalam empat operasi
dasar aritmatika. Operasi ini dilambangkan dengan tanda minus “-” dan secara
prinsip merupakan lawan dari operasi penjumlahan.

Penguasaan penjumlahan dan pengurangan bersusun merupakan
keterampilan dasar yang wajib dimiliki oleh peserta didik, khususnya di kelas
2. Operasi hitung ini menjadi landasan utama dalam pembelajaran matematika
di tingkat pendidikan dasar. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep tersebut, maka hal ini berpotensi menghambat kemampuan
mereka untuk mempelajari konsep matematika yang lebih kompleks di jenjang
berikutnya. Kesulitan dalam menguasai operasi bilangan ini sering kali
menjadi penghalang signifikan dalam perkembangan kemampuan matematika
siswa secara keseluruhan (Sulistyaningsih dkk., 2025). Urgensi siswa belajar

materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bersusun selain untuk



mencapai konsep selanjutnya juga sangat berguna untuk literasi numerasi
dalam kehidupan. Proses menghitung cepat dengan bilangan-bilangan besar
dapat diselesaikan secara mandiri oleh peserta didik. Sehingga mampu
membantu mereka menyelesaikan masalah-masalah yang dapat menggunakan
konsep matematika sebagai solusi.

Konsep Matematika operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bersusun di kelas 2 sekolah dasar ternyata masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan. Salah satunya terjadi di kelas 2 SDN Burengan 1 Kota Kediri.
Berdasarkan hasil observasi ditemukan masalah pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan, siswa terlihat kesulitan mengerjakan soal-soal
terkait operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bersusun yang diberikan
oleh guru. Banyak dari mereka yang salah konsep seperti penulisan dan
menghitungnya. Hal ini diperkuat dengan hasil evaluasi belajar siswa pada
materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bersusun. Rata-rata pada
materi penjumlahan bersusun siswa mendapat nilai 68 atau sebanyak 62,5%
atau 15 anak dari 24 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Sedangkan untuk materi pengurangan bersusun
siswa cenderung mendapat nilai rendah yaitu 47,5 atau hanya sebanyak 37,5%
atau 6 siswa yang hasil belajarnya mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), di SDN Burengan 1 yaitu 75. Selain dari hasil observasi
dan studi dokumen berupa hasil belajar siswa, kesulitan belajar siswa juga
diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas 2.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas terdapat faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang menjadi masalah utama atau penyebab siswa
kurang dalam materi penjumlahan dan pengurangan bersusun yaitu kurangnya
motivasi belajar siswa. Siswa cenderung tidak fokus belajar sehingga kurang
memperhatikan guru. Kurangnya fokus siswa juga dapat disebabkan oleh
faktor eksternal karena proses belajar-mengajar monoton. Guru hanya
menggunakan sumber belajar berupa LKS yang mengakibatkan siswa cepat
tidak fokus dan tidak bisa duduk tenang. Ketika dijelaskan banyak dari mereka
yang bicara sendiri, bermain sendiri bahkan berkeliaran di kelas. Hal ini

menjadi faktor-faktor siswa susah fokus sehingga materi tidak dapat diterima



dengan baik sehingga saat mengerjakan siswa cenderung belum bisa dan
kurang teliti. Guru kelas juga mengatakan penggunaan media pembelajaran
sebenarnya sangat diperlukan karena anak-anak kelas 2 sangat senang
menggunakan media yang dapat disentuh daripada hanya sekedar video atau
gambar saja. Namun, keterbatasan waktu menjadi alasan guru tidak
menggunakan media pembelajaran di kelas.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran visual konkret diperlukan dalam pembelajaran materi
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bersusun yang dapat membantu
siswa menghitung dengan media bantu yang dapat memvisualiasikan operasi
hitungnya. Media pembelajaran merupakan alat/benda dalam bentuk audio,
visual, atau audiovisual yang digunakan untuk menyampaikan informasi
kepada siswa dalam proses pendidikan, sehingga siswa dapat menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi yang diterima (Nurfadhillah,
2021). Menurut Ninawati dkk. (2022) siswa pada jenjang kelas rendah
cenderung memiliki pemahaman yang masih bersifat konkret. Jika materi
pembelajaran disampaikan secara abstrak, hal itu dapat menyulitkan mereka
dalam memahami konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, akan lebih efektif
jika pembelajaran disampaikan melalui penggunaan benda nyata atau alat
peraga konkret. Sehingga inovasi media pembelajaran yang ditawarkan berupa
media peraga berupa papan yang terdapat garis bilangan sebagai bantuan
visualisasi dari operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bersusun.

Media pembelajaran sendiri terbagi menjadi media audio, media visual
dan media audio visual. Media papan termasuk ke dalam media visual.
Menurut Junaidi (2023) media visual adalah media yang mengandalkan indera
penglihatan siswa sehingga pengalaman belajar bergantung pada kemampuan
penglihatan siswa. Salah satu karakteristik media visual adalah penyalur pesan
visual verbal non verbal-grafis. Contohnya ada buku, modul, komik, poster dan
papan visual. Sedangkan menurut Arsyad (2017) media papan masuk ke dalam
kategori media visual yang tidak diproyeksikan, contohnya papan info dan

papan-bulu. Sedangkan garis bilangan termasuk media grafis. Menurut Wahab



(2021) media grafis merupakan salah satu media visual yang tidak
diproyeksikan yang menyalurkan pesan melalui simbol-simbol visual.

Sehingga dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa media
pembelajaran papan garis bilangan adalah sebuah media visual yang tidak
diproyeksikan yang disajikan dalam bentuk papan dan terdapat garis bilangan
serta kantung-kantung operasi hitung bersusun untuk menonjolkan sisi kreatif
yang berbeda dari media biasanya. Kelebihan dari media ini yaitu dapat
memvisualisasikan proses operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bersusun secara konkret dengan bantuan garis bilangan yang dapat
memanipulasi konsep dengan alat peraga. Penelitian mengenai pengembangan
media pembelajaran dalam bentuk papan visual telah banyak dilakukan dan
terbukti mampu meningkatkan hasil belajara siswa, khususnya pada mata
pelajaran matematika.

Salah satu penelitian sejenis oleh Faidah dkk. (2024) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media papan Jurasun efektif meningkatkan hasil belajar
siswa kelas II SDN Kedondong 1 Tulangan pada materi penjumlahan dan
pengurangan bersusun. Pada pra siklus, tidak ada siswa yang mencapai KKTP.
Setelah penerapan media pada siklus I, ketuntasan belajar meningkat menjadi
71,42%, namun belum mencapai target 80%. Pada siklus II, ketuntasan
meningkat menjadi 86% dan aktivitas siswa juga naik dari 55,05% menjadi
81%. Dengan demikian, media papan Jurasun terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa.

Selain itu, penelitian milik Sa dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa
media papan penjumlahan mampu meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas 2 sekolah dasar. Berdasarkan studi literatur yang dianalisis,
ditemukan bahwa penggunaan media papan penjumlahan secara konsisten
memberikan dampak positif, baik dalam meningkatkan pemahaman konsep,
hasil belajar, maupun minat belajar siswa pada materi penjumlahan. Sebagian
besar penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan,
dengan persentase ketuntasan meningkat dari kategori rendah menjadi tinggi,
bahkan mencapai di atas 80% setelah penggunaan media. Dengan demikian,

berbagai penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa



pengembangan media pembelajaran berbasis papan visual yang konkret dan
interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas
rendah, khususnya dalam materi penjumlahan dan pengurangan. Media-media
tersebut tidak hanya membantu siswa memahami konsep secara lebih baik
tetapi juga meningkatkan minat dan antusiasme belajar mereka. Media
pembelajaran Papan Garis Bilangan (PAGARI) memiliki beberapa perbedaan
dibandingkan dengan media yang dikembangkan dalam penelitian terdahulu.
Pertama, dari segi jenis media, PAGARI merupakan media visual non-proyeksi
yang menampilkan garis bilangan dengan kantung-kantung operasi hitung
bersusun, sehingga memberikan pendekatan yang lebih konkret dan
manipulatif dalam membantu siswa memahami operasi penjumlahan dan
pengurangan bersusun.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran
matematika khususnya materi penjumlahan dan pengurangan bersusun di kelas
2 SDN Burengan 1 Kota Kediri, serta pentingnya penggunaan media konkret
yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas rendah, maka diperlukan sebuah
inovasi media pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep
matematika secara nyata dan menarik. Media yang dikembangkan harus
mampu membantu siswa memahami konsep operasi hitung dengan cara yang
menyenangkan, interaktif, serta memfasilitasi pembelajaran yang berpusat
pada siswa sesuai dengan semangat Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan pada pengembangan media pembelajaran Papan Garis
Bilangan (PAGARI) sebagai alternatif media visual konkret yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 2 pada materi penjumlahan dan
pengurangan bersusun. Melalui pengembangan ini diharapkan siswa dapat
lebih mudah memahami konsep dasar matematika, mengalami peningkatan
hasil belajar, serta menunjukkan sikap antusias dalam mengikuti proses

pembelajaran.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini

memiliki ruang lingkup tertentu agar tujuan penelitian dapat tercapai secara



optimal dan tidak menyimpang dari fokus utama. Oleh karena itu, batasan

masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 2 di SDN Burengan 1 Kota Kediri.

2. Penelitian ini memfokuskan pembahasan mengenai media pembelajaran
terhadap peningkatan kemampuan berhitung yang dilihat dari hasil belajar
peserta didik.

3. Penelitian ini membahas mengenai media Papan Garis Bilangan (PAGARI)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan

pengurangan bersusun.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan media Papan Garis Bilangan (PAGARI) pada
materi penjumlahan dan pengurangan bersusun siswa kelas 2 SDN
Burengan 1?

2. Bagaimana kepraktisan media Papan Garis Bilangan (PAGARI) pada
materi penjumlahan dan pengurangan bersusun siswa kelas 2 SDN
Burengan 1?

3. Bagaimana keefektivan media Papan Garis Bilangan (PAGARI) pada
materi penjumlahan dan pengurangan bersusun siswa kelas 2 SDN

Burengan 1?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kevalidan media Papan Garis Bilangan (PAGARI)
pada materi penjumlahan dan pengurangan bersusun siswa kelas 2 SDN

Burengan 1.



2. Untuk mengetahui kepraktisan media Papan Garis Bilangan (PAGARI)
pada materi penjumlahan dan pengurangan bersusun siswa kelas 2 SDN
Burengan 1.

3.  Untuk mengetahui keefektifan media Papan Garis Bilangan (PAGARI)
pada materi penjumlahan dan pengurangan bersusun siswa kelas 2 SDN

Burengan 1.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya dalam
kajian media pembelajaran matematika untuk jenjang sekolah dasar.
Penelitian ini memperkuat teori pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan pentingnya penggunaan media konkret sebagai jembatan
antara konsep abstrak dan pemahaman siswa. Pengembangan media Papan
Papan Garis Bilangan (PAGARI) memberikan bukti bahwa penggunaan
media visual manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bersusun pada siswa kelas rendah.
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi dasar teori bagi pengembangan media
pembelajaran serupa yang relevan dengan karakteristik siswa di jenjang

awal sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini secara praktis dapat dimanfaatkan sebagai
berikut:
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk
mengembangkan kemampuan dalam merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi media pembelajaran yang
inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain

itu, penelitian ini memberikan pengalaman nyata dalam melakukan



penelitian pengembangan (Research and Development) dan menjadi
referensi awal dalam pengembangan penelitian lanjutan.
Bagi Sekolah

Penelitian ini memberikan alternatif media pembelajaran yang
inovatif dan aplikatif dalam proses pembelajaran matematika. PAGARI
dapat menjadi salah satu sumber belajar baru yang dapat dimanfaatkan
oleh guru dalam kegiatan belajar-mengajar. Keberadaan media ini juga
dapat mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih
interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka.
Bagi Guru

Media PAGARI dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
menjelaskan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan
bersusun secara konkret. Dengan adanya media ini, guru terbantu dalam
menyampaikan materi yang bersifat abstrak dengan lebih mudah,
menarik perhatian siswa, serta mengurangi kebosanan akibat metode
pembelajaran yang monoton. Guru juga dapat menyesuaikan
pembelajaran dengan berbagai gaya belajar siswa, khususnya visual
dan kinestetik.
Bagi Siswa

Media PAGARI membantu siswa dalam memahami konsep
matematika yang abstrak menjadi lebih nyata dan mudah dipahami.
Melalui media ini, siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar, pemahaman
konsep, serta kemampuan berhitung secara signifikan. Selain itu,
pengalaman belajar yang menyenangkan dapat mendorong sikap positif

siswa terhadap pelajaran matematika.
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